BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

Kota Bandung dimasa lampau merupakan kota yang cukup dikenal dengan hawanya yang sejuk dan pemandangannya yang indah. Akhir-akhir ini julukan ini hampir tidak terdengar lagi, dikarenakan meningkatnya urbanisasi, pemukiman yang tidak teratur, polusi dan sebagainya sehingga menjadikan kota Bandung tidak dikenal lagi.

Dengan adanya pembangunan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda, diharapkan Bandung dapat kembali mendapatkan julukannya sebagai kota yang berhawa sejuk dan pemandangannya yang indah. Kota Bandung dikenal pula sebagai kota pelajar, sebagai kota pelajar Bandung memiliki berbagai fasilitas yang menunjang kepentingan pelajar tersebut, seperti laboratorium-laboratorium untuk berbagai disiplin ilmu, terutama laboratorium alam sebagai jembatan antara dasar ilmiah dan keadaan dalam praktek.

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda mempunyai nilai nasional dan internasional yang ditangani oleh ahli-ahli bangsa Indonesia sendiri. Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa-jasa pahlawannya. Ir. H. Djuanda sebagai pahlawan nasional, telah memberikan jasanya yang luar biasa dalam rangka merebut kemerdekaan bangsa Indonesia.

1.2
Identifikasi Masalah

Obyek wisata Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dapat dikatakan masih sedikit sekali pengunjungnya dibandingkan dengan tempat-tempat wisata lainnya yang berada di daerah cekungan kota Bandung. Salah satu pengaruhnya adalah kurangnya daya tarik dari para wisatawan, yang dikarenakan masih banyaknya para wisatawan yang belum mengetahui dimana tempat atau lokasi obyek wisata tersebut.

Untuk meningkatkan daya tarik dari para pengunjung dan menjaganya agar tetap stabil, sangatlah diperlukan sarana promosi yang dapat membantu konsumen untuk mengenal lebih dari Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda. Promosi yang tepat dapat juga menarik minat masyarakat dan selalu menyukai obyek wisata Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda.

1.3
Pembatasan Masalah

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda sebenarnya tidak hanya sebagai salah satu obyek wisata saja, melainkan juga sebagai laboratorium atau pusat penelitian tumbuh-tumbuhan dikota Bandung dan tempat latihan pendidikan para pelajar di alam terbuka. Maka penulis membatasi masalah ini hanya mengenai obyek wisatanya saja, agar dalam masalah yang akan dibahas lebih terarah dan tidak menyimpang dari ketentuan yang ada.

1.4
Maksud dan Tujuan

Maksud

1. Membuat suatu wadah bagi para pecinta wisata.

2. Memberikan informasi-informasi:

- 
Potensi-potensi wisata yang ada di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda.

- Jarak-jarak yang dapat ditempuh.

- Sejarah Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda.

- Sarana dan Prasarana yang telah disediakan.

Tujuan

1. Menaikan image Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda.

2. Mempertahankan dan menambah loyalitas.

3. Memprsatukan para pecinta wisata.

4. Agar masyarakat mendapatkan informasi dengan mudah.

BAB II

OBYEK WISATA TAMAN HUTAN RAYA IR. H. DJUANDA

2.1.
Pengertian Hutan


Hutan merupakan kekayaan alam yang sangat tinggi nilainya, karena itu perlu dijaga keutuhan dan kelestarian fungsinya untuk dapat dimanfaatkan bagi kemakmuran rakyat. Sumber daya alam hayati adalah unsur-unsur hayati dialam yang terdiri dari sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa) yang bersama-sama dengan unsur non hayati disekitarrnya secara keseluruhan membentuk ekosistem.

2.1.1 
Hutan Konservasi


Hutan yang dirancang untuk perlindungan kehidupan liar atau habitatnya, biasanya berada didalam taman-taman nasional dan kawasan-kawasan yang dilindungi lainnya.

2.1.2 Hutan Lindung 

Hutan yang ditujukan untuk menjalankan fungsi-fungsi lingkungan, khususnya untuk memelihara tutupan vegetasi dan stabilitas tanah dilereng-lereng curam dan melindungi daerah aliran sungai.

2.1.3 Hutan Permanen

Lahan yang secara resmi merupakan bagian kawasan hutan nasional dan berada dibawah wewenang Departemen Kehutanan. istilah ini mengacu pada tata guna lahan (lahan berbagai kepentingan kehutanan) dan bukan bukan mengacu pada tutupan lahan (lahan yang ditumbuhi pepohonan). oleh karena itu lahan berstatus hutan permanen tidak sama dengan tutupan hutan.

2.2. 
Pengertian Taman Hutan Raya


Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan satwa yang alami ataupun yang bukan alami, jenis asli ataupun bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budi daya, budaya, pariwisata dan rekreasi.


pelestarian alam bertujuan mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan.

2.3. Sejarah Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda awalnya berstatus sebagai hutan lindung (Komplek Hutan Gunung Pulosari) yang batas-batasnya ditentukan pada tahun 1922. Pada tahun 1963 sebagian kawasan hutan lindung tersebut mulai dipersiapkan sebagai Hutan Wisata dan Kebun Raya. Untuk tujuan tersebut, kawasan seluas + 30 hektar mulai ditanami dengan tanaman koleksi pohon-pohonan yang berasal dari berbagai daerah. Pada tanggal 23 Agustus 1965 atas gagasan Gubernur Propinsi Jawa Barat, hutan tersebut ditetapkan sebagai Kebun Raya atau Hutan Wisata Ir. H. Djuanda.  

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dicetuskan oleh Bapak Mashudi dan Bapak Soejarwo selaku menteri kehutanan. Gagasan tersebut merupakan penyempurnaan dari kebun raya Ir. H. Djuanda yang diresmikan oleh Gubernur Jawa Barat, pada tanggal 23 Agustus 1965 yang memiliki luas + 30 Ha dan merupakan embrio dari Taman Hutan Raya yang akan dibangun.

Gagasan tersebut disambut baik oleh berbagai pihak di Departemen Kehutanan dan Pemerintah Tk. I Jawa Barat. Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda adalah hutan binaan dan belukar yang terletak dilembah sungai Cikapundung antara Pakar sampai Maribaya. Luas Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda adalah 590 Ha dengan topografi yang miring sampai curam dengan ketinggian antara 770-1330 m.dpl. Sebagai tempat wisata alam, selain panorama yang indah dengan hawanya yang sejuk juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas.

2.4. 
Potensi Wisata

2.4.1    Monumen Ir. H. Djuanda

[image: image1.jpg]



Gambar 1.1


Sesuai dengan salah satu tujuan dari pembangunan Taman hutan Raya ialah untuk menghormati perjuangan Ir. H. Djuanda, maka di Taman Hutan Raya ini dibangun monumen Ir. H. Djuanda yang berupa patung yang terletak pada suatu pelataran atau plaza yang relatif lebih tinggi dari tempat disekitarnya.

2.4.2  Kolam Pakar
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Gambar 2.1


Di bagian Maribaya ada tiga sungai yaitu: Sungai Cikundul, Sungai Cikawari, dan Sungai Cidingkul yang bergabung dengan sungai Cikapundung.


Cikapundung adalah sungai terbesar di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda, yang digunakan PLTA Bengkok dengan panjang 15 Km Lebar rata-rata 8 m mengalir dari utara ke selatan menuju kota Bandung. Sungai Cikapundung di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda digunakan PLTA Bengkok dengan dua kolam penampungan yaitu di Bantar Awi 200 m, kedalaman 2 m lalu disalurkan kelorong dibawah Goa Belanda kedaerah Pakar dengan luas 8935 m2 kedalaman 3,5 m kapasitas airnya 30.000 m3, berfungsi untuk menggerakkan tiga buah turbin listrik ( untuk menerangi Bandung utara ), disamping itu untuk kegunaan PDAM. 

2.4.3 Flora 
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Gambar 3.1


Hutan dikawasan ini merupakan vegetasi campuran yang terdiri dari 2.500 pohon termasuk pada 40 famili dari 108 spesies. Pada areal 30 ha ditanami dengan pohon-pohon yang berasal dari dalam maupun dari luar negeri.

Jenis-jenis tanaman 

	No.
	Species
	Local Name
	Origin

	1.
	Cochlospermun Religius (L) Alston
	Yellow cotton trees
	India

	2.
	Podocarpus Biumei Endi
	Kebal ayam, ki bima
	West Java dan Irian

	3.
	Eucalyptus Citriodora Hook
	Lemon-scented spoted gum
	Australia 

	4.
	Eucalytus Alba Rein
	Ampupu, Kayu putih
	Timor

	5.
	Hymenaea Courbaril
	Locust 
	Tropical Afrika

	6.
	Psidium Guajava L.
	Jambu batu, Jambu biji
	Tropical Amerika

	7.
	Mammea Odorata
	Binar 
	Java

	8.
	Spathodea Campanulata Bauv
	Kiacret, Kayu Ambon
	Tropical Africa

	9.
	Pinus Insularis Endl
	Pinus, Tusam
	South East Asia, Phillipines

	10.
	Cedrela Mecicana M. Roem
	Cedar honduras
	Central America

	11.
	Cassia Siamea Lmk
	Johar, Juar
	South East Asia

	12.
	Eriobotrya Japonica
	Lokwat, Jokat
	Japan 

	13.
	Hydnocarpos Sumatrana
	Kadar Lutung, Gandar 
	Nusa Kambangan

	14.
	Toona Sureni
	Surian, Suren
	Malaysia 

	15.
	Mangifera Indica
	Mangga, Manggah
	Java 

	16.
	Jacaranda Filicifolia
	Jakaranda 
	South America

	17.
	Melia Azedarach
	Mindi 
	Java 

	18.
	Pometia Pinata J.R.
	Kasai daun kecil, Lengsir
	Java 

	19.
	Cananga Odorata
	Kenagan
	Java 

	20.
	Caliandra Callothyrsus Meissn
	Kaliandra 
	Guyana

	21.
	Kigelia Aethiopica Decne
	Pohon Sosis
	Tropical Africa

	22.
	Maesopsis Eminii
	Kayu Afrika, manii
	Tropical Africa

	23.
	Persea Americana
	Alpukat 
	Central Americana

	24.
	Terminalia Bellirica
	Jaha 
	Java 

	25.
	Casuarina Sumatrana
	Cemara Sumatra
	West Malysia

	26.
	Lagersoemia Loudini
	Bungsur 
	Thailand

	27.
	Pterocarpus Indicus Willd
	Angsana 
	Java 

	28.
	Instia Bijuga
	Merbau pantai, Taritih
	West Java

	29.
	Dipterocarpus Trinervis
	Keruing, Palahlar
	Java

	30.
	Fagraea Fragrans Roxb
	Tembesu, Ki Endog
	Sumatra, Java

	31.
	Styrax Benzoin Dryand
	Kemenyan, Menyan
	Java, Irian

	32.
	Tristiropsis Canarioides Boerl
	Ki Hoe
	Java, Irian

	33.
	Cinnamomum Parthenoxylon
	Lesa, Ki Sereh,
	Java 

	34.
	Mangifera Foetida Lour
	Membacang, Limus
	Malaysia, Java

	35.
	Schizolobium Excelsum
	Ki Oray
	South America

	36.
	Khaya Anthotheca
	Mahoni Uganda
	Tropical Africa

	37.
	Pterygota Horsfieldi
	Kolentang, Tongtolok
	Java

	38.
	Cupressus sp.
	Cemara 
	Sulawesi

	39.
	Sterculia Urciolata
	Kelumpang Hutan
	Java

	40.
	Pterocymbium 
	Kelumbuk 
	Java

	41.
	Switenia Macrophylla King
	Mahoni daun besar
	Honduras

	42.
	Acalupha Spec.
	Dawolong 
	

	43.
	Hopea Odorata
	Cengal Pasir
	Burma 

	44.
	Lagerstroemia Ovalifolia
	Benger 
	West Java

	45.
	Anthocephalus Chinensis
	Kelampian 
	Java

	46.
	Calophyllum Soulatri
	Sulatri, Bintangur
	West Java

	47.
	Hymenaea Verrucosa Gaertn
	Ki sapi bener, Patekak
	Madagascar

	48.
	Podocarpus Nerifolius
	Kayu tajri, Ki putri
	Java

	49.
	Shorea Leprosula
	Meranti tembaga
	Sumatra, Bangka

	50.
	Mecaranga Tanarius
	Mara bodas
	Java

	51.
	Filicium Decipiens
	Ki sabun, Ki paris
	Ceylon

	52.
	Albizia Procera
	Ki Hiang
	Java, Madura

	53.
	Ficus Benjamina L.
	Beringin, Caringin
	Java

	54.
	Palaquium Obtusifolium Burck
	Nantu 
	Sulawesi

	55.
	Artocarpus Heterophyllus
	Nangka 
	Java 

	56.
	Pterygota Alata
	Kasah 
	India 

	57.
	Pterocymbium Tinctorium
	Kelumbuk, Tongtolak
	Java 

	58.
	Aleurites Moluccana
	Kemiri, Muncang
	Maluku 

	59.
	Adenanthera Microsperma
	Saga pohon
	Java 

	60.
	Bauhinia Purpurea 
	Daun kupu-kupu
	Asia Continent


2.4.4    Fauna


Dengan terjaganya hutan saat ini sudah terlihat burung-burung antara lain: Kepondang (osiolus chinensis), Kutilang (pycnonotus caferaurigaster), Ayam hutan (gellus-gellus banriva), Musang (paradoxurus hermaproditus), Tupai (callosciurus) dan Kera (macaca insularis). Mamalia terdiri dari tiga spesies, Burung terdiri dari 27 spesies dan ikan terdiri dari 8 spesies. 

2.4.5 Goa Jepang
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Gambar 4.1


Goa Jepang terdiri dari empat buah pintu dengan tinggi pintu 2,5m, luas pelataran 0,50 Ha, panjang goa seluruhnya 442 m banyak lorong tiga lorong. Goa Jepang dibuat pada tahun 1942 fungsinya sebagai basis pertahanan bangsa Jepang merebut kota Bandung. 

2.4.6 Goa Belanda 

[image: image5.jpg]



Gambar 4.2


Goa Belanda  terdiri dari dua pintu, tinggi pintu 3,2 m, luas pelataran yang dipakai 0,6 Ha panjang tiap lorong 17.5 m, panjang seluruh Goa berikut lorong 547 m, banyaknya lorong 15 lorong.


Goa Belanda dibuat pada tahun 1918, berfungsi sebagai terowongan air PLTA Bengkok. Suasana perang semakin memuncak maka saluran ini kemudian berubah fungsi menjadi pusat komunakasi radio. Pada masa kemerdekaan Goa ini pernah dimanfaatkan sebagai gudang mesiu.

2.4.7 Curug Ciomas
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Gambar 5.1


Terletak disebelah timur dengan jarak 6 Km dari patung Djuanda yang letaknya berdampingan dengan pariwisata Maribaya. Merupakan atraksi air terjun dengan ketinggian 35 m yang diatasnya terbentang jembatan yang terbuat dari besi dengan bentangan 27 m. Untuk melihat panorama air tejun bisa menggunakan jembatan yang berada dibawahnya dengan bentangan 15m. 

2.4.8
Jalan Setapak


Adanya jalan setapak antara Pakar Dago sampai ke Maribaya, menyusuri ekosistem pinggiran sungai yang berhutan sejauh 3 km dengan kondisi yang baik.

2.5 Aksesibilitas

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi, kawasan sekarang telah bersatu dengan Kota Bandung dan dapat ditempuh dari berbagai jalur jalan, melalui Jalan Dago maupun melalui Cikutra. Semua jenis kendaraan bias masuk hingga ke pintu gerbang utama. Kondisi jalan dari pusat kota sampai ke lokasi sudah beraspal dalam kondisi yang baik.

Selain dari arah Selatan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda juga dapat ditempuh dari arah Utara melalui Obyek Wisata Maribaya. Dari pintu gerbang ini dapat dilihat Obyek Wisata Curug Omas dan kemudian perjalanan dilanjutkan dengan berjalan kaki menelusuri jalan setapak sepanjang 6 km menuju ke Pakar Dago.

2.6 Fisik Lapangan

Areal kawasan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda merupakan ekosistem pinggiran sungai (riparian ecosystem) daerah aliran Sungai Citarum-Sub DAS Cikapundung.

a. Topografi

Pada umumnya kondisi lapangan miring, dengan kelerengan (slopel), agak curam terjal dengan ketinggian +770 m sd +1350 m diatas permukaan laut (dpl).

b. Jenis Tanah

Unsur tanah yang terkandung didominir andosol, sebagian kecil gromosol yang peka terhadap erosi.

c. Iklim

Iklim menurut klarifikasi Schmidth Ferguson termasuk type B, kelembaban nisbi udara berkisar antara 70% (siang hari) dan 90% (malan dan pagi hari), suhu berkisar antara 220C - 240C (dilembah) dan berkisar 180C - 220C (dipuncak). Curah hujan rata-rata pertahun 2.500-4.500 mm / tahun.  

2.7
Sarana dan Prasarana Fisik


Ketersediaan sarana dan prasarana fisik yang baik sangat penting dalam mendukung pengelolaan Taman Hutan Raya. Kondisi sarana dan prasarana Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda saat ini merupakan indicator penting dari tingkat kualitas dan intensitas pengelolaan Taman Hutan Raya yang telah berjalan selama ini. Secara umum kondisi sarana dan prasarana yang ada kini cukup lengkap dan dalam kondisi terpelihara dengan baik.


Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda memiliki tempat parkir yang cukup luas dan pintu gerbang utama yang cukup baik. Antara pintu gerbang utama dengan plaza atau patung terdapat jalur jalan aspal selebar 2,5 m dengan panjang 700 m. didalam kawasan Taman Hutan Raya terdapat fasilitas jalan cukup lebar yang menghubungkan ke Goa Jepang dan Goa Belanda.


Saat ini telah tersedia Pusat Informasi Taman Hutan Raya yang memamerkan berbagai dokumentasi tentang Ir. H. Djuanda dan berbagai informasi dasar tentang Taman Hutan Raya (museum), yang sekaligus merangkap sebagai Kantor Pengelolaan Taman Hutan Raya. Didalam kawasan Taman Hutan Raya Balai Penelitian Tanaman Hutan (BPTH), kerjasama Departemen Kehutanan dengan Pemerintah Denmark. Pada kawasan koleksi tanaman juga telah dilengkapi dengan arena bermain anak. Setiap konsentrasi pengunjung juga dilengkapi dengan sarana dan prasarana guna memberikan kenyamanan kepada para pengunjung. 


Pada saat ini sarana dan prasarana yang ada dikawasan obyek wisata Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda sebagai berikut :

1. Pusat layanan informasi

2. Lokasi parkir

3.  Selter

4. Tempat bermain anak
5. Toilet
6. Mushola

2.8
Pengertian Website


Website adalah suatu cara berkomunikasi atau intraksi secara langsung melalui alat atau media teknologi dengan mengkombinasikan antara text, grafik, audio dan animasi sehingga user (pengguna) dapat menerima bentuk informasi yang berupa audio visual. 
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